BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan analisis data yang dilakukan peneliti, maka peneliti
menarik kesimpulan bahwa Manfaat Bantuan Sosial Bagi Korban Pemutusan
Hubungan Kerja (PHK) Di Masa Pandemi Covid-19 khususnya di Desa Karangasih

Kecamatan Cikarang Utara Kabupaten Bekasi:

Pertama: dari hasil penyebaran kuesioner yang dilakukan peneliti, terdapat
62 responden yang telah berpartisipasi untuk menjawab pernyataan kuesioner,
setelah di olah datanya menunjukkan angka 58% disimpulkan bahwa manfaat
bantuan sosial yang diterima para korban PHK di masa pandemi Covid-19
tergolong dalam kategori “CUKUP BERMANFAAT” hal ini menandakan bantuan
sosial yang diterima korban PHK di masa pandemi Covid-19 cukup membantu
kondisi ekonomi keluarga korban untuk bertahan hidup di masa yang sulit yang

sedang di landa oleh wabah penyakit Covid-19.

Kedua: faktor - faktor yang mempengaruhi kepuasan dan ketidakpuasan

penerima bantuan sosial Covid-19 yaitu:

Faktor kepuasan:

a. Terpenuhinya kebutuhan pokok (beras) dari informan diperoleh data

bahwa mereka puas terhadap bantuan sosial dari pemerintah karena



bantuan social yang diterima dapat memenuhi kebutuhan pokoknya
terutama membeli beras.

b. Terpenuhinya Sebagian Kebutuhan Sekunder, kebutuhan sekunder
seperti peralatan mandi, membayar listrik, biaya transportasi sebagian

dapat dipenuhi oleh responden dengan memanfaatkan bantuan social.

Faktor ketidakpuasan:

a. Jumlah yang diterima tidak sebanding dengan pengeluaran, dimana
pengeluaran kebutuhan hidup responden lebih besar dan tidak sebanding
dengan bantuan sosial yang responden terima.

b. Sikap Konsumtif Para Responden, Para responden lebih mementingkan

untuk membeli rokok dari pada membeli kebutuhan pokok.

5.2 Saran

1. Saran untuk pemerintah, perihal bantuan sosial yang diberikan terutama bagi
mereka yang terkena dampak pemutusan hubungan kerja (PHK) Covid-19 dan
memiliki tanggungan yang banyak, agar nilai uangnya di tambah, serta memberikan
pendampingan pada saat pembagian bantuan sosial kepada warga,(sosialisai) agar
penerima dan pengelolaan bantuan sosial tepat sasaran sesuai dengan yang

diharapkan untuk memenuhi kebutuhan pokok.

2. Saran untuk Kepala Desa Karangasih, dan pengurus Desa lainnya agar lebih
memperhatikan kondisi warga terutama yang mengalami pemutusan hubungan

kerja (PHK) dan yang tidak mampu memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga,



pembagian jumlah uang bantuan sosial harus proposional, untuk menghindari hal-

hal yang tidak di inginkan atau kejanggalan lainnya.

3. Saran untuk para warga yang terkena dampak pemutusan hubungan kerja (PHK)
di masa pandemi Covid-19 dan menerima bantuan sosial dari pemerintah, bantuan
sosial yang diberikan pemerintah diutamakan untuk membeli bahan pokok

makanan.

4. Saran untuk Mahasiswa/Mahasiswi Lain, yang akan melihat Skripsi ini atau mau
menjadikan Skripsi ini sebagai bahan referensi, skripsi ini masih jauh dalam kata
sempurna, kritik dan saran yang bersifat membangun dari teman-teman sangat
bermanfaat bagi penulis demi kesempurnaan Skripsi ini, untuk itu apabila ada salah
kata dan pengucapan dalam penulisan Skripsi ini mohon di maafkan, demikian

Penulis ucapkan Terimakasih.



